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The general problem of this research was conflict analysis in the main character in a 
novel entitled Puber by Rio Rinaldo which tells the story of a teenage girl with all kinds 
of problems she faces both external conflicts and internal conflicts in her family and her 
school environment. The problems in this study were: (1) external conflict in the main 
character, (2) internal conflict in the main character, (3) implementation of learning 
Indonesian language and literature in school learning about external and internal 
conflicts. The purpose of this study was to examine external conflicts and internal 
conflicts of the main characters. This study used the study of literary psychology, a 
method of description with qualitative research. Data from this study were sentences that 
indicate the external and internal conflicts of the main characters. The technique used in 
this study was documentary study, and the data collection tool was the researcher himself 
as a key instrument. Based on the results of data analysis there were 4 external conflict 
data and 10 internal conflict data in a novel entitled Puber written by Rio Rinaldo. The 
implementation of this research was realized in the form of RPP. 
 




Karya sastra yang selalu diminati oleh 
masyarakat dari waktu ke waktu ialah novel. 
Novel merupakan cerita fiksi yang memiliki 
perbedaan diantara karya sastra lainnya. Hal 
tersebut dikarenakan, novel tidak dapat 
diselesaikan dalam sekali duduk, artinya, 
seorang pembaca memerlukan waktu lebih 
lama untuk menyelesaikan membaca novel 
tersebut. Selain itu, dibandingkan dengan fiksi 
lainnya novel lebih memberikan kesan meluas 
dan mendetail.  
Konflik adalah suatu permasalahan yang 
tidak diinginkan oleh setiap manusia seperti 
percekcokan, perselisihan, maupun 
pertentangan. Konflik-konflik yang dialami 
manusia dalam kehidupan nyata seringkali 
menggugah sastrawan untuk menuangkannya 
ke dalam sebuah karya sastra, sehingga sangat 
wajar jika konflik menjadi objek yang sering 
diangkat oleh sastrawan yang tuangkan dalam 
bentuk karya sastra berupa novel. Konflik yang 
dihadirkan oleh seorang pengarang tidak luput 
dari kenyataan bahwa keberadaannya 
merupakan bagian dari kehidupan manusia.  
 Tokoh dalam sebuah karya sastra 
merupakan tokoh rekaan yang diciptakan oleh 
pengarang dengan berbagai macam kejiwaan 
yang terdapat pada tokoh tersebut. Kejiwaan 
seorang dapat berubah sesuai dengan kondisi 
yang dialaminya. Perubahan kejiwaan tokoh 
dalam sebuah teks sastra dapat dilihat melalui 
pikiran dan tingkah laku tokohnya.  
Novel Puberkarya Rio Rinaldo 
merupakan satu di antara novel yang populer 
pada tahun 2008. Novel Puberpernah di 
filmkan..Pubermerupakan novel Rio Rinaldo 
yang diterbitkan oleh Gagas Media pada tahun 
2008 dengan tebal 164 halaman. Novel Puber 
ini merupakan novel ketigasRio Rinaldo, 
walaupun baru novel ini telah populer 
dikalangan masyarakat luas, tidak hanya 
novelnya tetapi juga filmnya.  
Ada tiga alasan peneliti memilih novel 
Puber karya Rio Rinaldo sebagai objek 
penelitian, di antaranya: Pertama, novel ini 
menceritakan tentang kehidupan nyata yang 
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dialami oleh Arletta Dewi sebagai tokoh 
utama, oleh karena itu peneliti akan 
mengaitkan hubungan stimulus dengan 
kehidupan remaja di zaman sekarang atau lebih 
sering disebut kidz zaman now. Kedua, novel 
Puber karya Rio Rinaldo lebih menonjolkan 
unsur tokoh yang dilukiskan secara rinci 
dengan masalah-masalah yang dihadapinya. 
Dengan demikian pembaca seolah-olah 
merasakan penderitaan yang digambarkan 
melalui tokoh utama dalam novel Puber karya 
Rio Rinaldo. Ketiga, novel Puber karya Rio 
Rinaldo tersebut memiliki konflik yang begitu 
kompleks yang dihadirkan oleh tokoh utama 
Arletta Dewi, konflik-konflik tersebut (konflik 
internal dan eksternal) disajikan dengan penuh 
rasa sedih, haru, tegang, dan cemas sehingga 
menimbulkan pergolakan jiwa.  
Pendekatan yang digunakan dalam 
menganalisis penelitian ini adalah pendekatan 
psikologi sastra. Alasan peneliti menggunakan 
pendekatan psikologi sastra dalam meneliti 
novel Puber karya Rio Rinaldo ini 
karenaPendekatan psikologi sastra merupakan 
telaah karya sastra yang diyakini 
mencerminkan proses dan aktivitas kejiwaan. 
Pengkajian karya sastra dengan pendekatan ini 
memfokuskan pada analisis karya sastra 
berdasarkan psikologi tokoh dan juga aspek-
aspek pemikiran serta perasaan pengarang saat 
menciptakan karya tersebut. Dengan meneliti 
sebuah karya sastra melalui pendekatan 
pskologi sastra, secara tidak langsung kita 
telah membicarakan psikologi karena dunia 
sastra sebenarnya tidak dapat dipisahkan 
dengan nilai kejiwaan yang mungkin tersirat 
dalam karya sastra tersebut.  
Masalah umum dalam penelitian ini 
“Bagaimana konfliktokohutama dalam novel 
Puberkarya Rio Rinaldo?”. Submasalah dalam 
penelitian ini, yaitu:  
(1) Bagaimana konflik eksternal tokoh utama 
dalam novel Puber karya Rio Rinaldo? (2) 
Bagaimana konflik internal tokoh utama dalam 
novel Pubr karya Rio Rinaldo? (3) Bagaimana 
keterkaitan dengan implementasi pembelajaran 
bahasa dan sastra Indonesia?. 
Tujuan umum penelitian ini “Mengkaji 
lebih mendalam tentang konflik tokoh utama 
dalam novel Puberkarya Rio Rinaldo”. Secara 
khusus tujuan penelitian ini untuk 
mendeskripsikan konflik eksternal tokoh utama 
dalam novel Puber karya Rio Rinaldo, 
mendeskripsikan konflik internal tokoh utama 
dalam novel Puber karya Rio Rinaldo, dan 
mendeskripsikan bentuk implementasi 
pembelajaran bahasa dan sastra Indonesia 
mengenai konflik eksternal dan internal novel 
di sekolah. 
Penelitian analisis konflik tokoh utama 
yaitu pada konflik eksternal dan konflik 
internaldibatasi pada ruang lingkup, yaitu 
analisis novel Puber karya Rio Rinaldo dengan 
menggunakan pendekatan psikologi sastra 
untuk mendeskripsikan konflik tokoh utama, 
yaitu konflik eksternal dan konflik internal.. 
Minderop (2010:54), mengemukakan 
bahwa psikologi sastra adalah telaah karya 
sastra yang diyakini mencerminkan proses dan 
aktivitas kejiwaan. Rokhan (dalam 
Endraswara, 2013:97-98), menyatakan bahwa 
psikologi sastra akan ditopang oleh tiga 
pendekatan sekaligus. Pertama, pendekatan 
tekstual, yang mengkaji aspek psikologis tokoh 
dalam karya sastra. Kedua, pendekatan 
reseptif-pragmatik, yang mengkaji aspek 
psikologi pembaca sebagai penikmat karya 
sastra yang terbentuk dari pengaruh karya yang 
dibacanya, serta proses resepsi pembaca dalam 
menikmati karya sastra. Ketiga, pendekatan 
ekspresif, yang mengkaji aspek psikologis sang 
penulis ketika melakukan proses kreatif yang 
terproyeksi lewat karyanya, baik sebagai 
pribadi mapun wakil masyarakat. 
Konflik adalah suatu permasalahan yang 
di alami oleh manusia dan sebenarnnya tidak 
diinginkan karena dapat merugikan dirinya 
sendiri. Berdasarkan kutipan KBBI, konflik 
adalah percekcokan, perselisihan atau 
pertentangan, di dalam cerita rekaan atau 
drama. Hal tersebut sesuai dengan pendapat 
Wellek dan Warren (dalam Nurgiyantoro, 
2013:179), yang mengemukakan bahwa 
konflik adalah sesuatu yang dramatik, 
mengacu pada pada pertarungan antara dua 
kekuatan yang seimbang dan menyiratkan 
adanya aksi dan aksi balasan. 
Menurut Meredith dan Fitzgereland 
(dalam Nurgiyantoro, 2010:122), konflik 
adalah sesuatu yang bersifat tidak 
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menyenangkan yang terjadi dan atau dialami 
oleh tokoh-tokoh cerita, yang jika tokoh-tokoh 
itu mempunyai kebebasan untuk memilih, ia 
(mereka) tidak akan memilih peristiwa itu 
menimpa dirinya. Sejalan dengan itu, menurut 
Keraf (2007:169), konflik akan menimbulkan 
kekuatan-kekuatan yang saling bertentangan 
dalam batin seseorang, keberanian melawan 
ketakutan, kejujuran melawan kecurangan, dan 
kekikiran melawan kedermawanan. 
Stanton (dalam Nurgiyantoro, 2013:181), 
mengemukakan bahwa konflik dalam cerita 
dapat dibedakan menjadi dua jenis seperti 
berikut ini. (a) Konflik internal (atau konflik 
kejiwaan, konflik batin), dipihak lain, adalah 
konflik yang terjadi dalam hati dan pikiran, 
dalam jiwa seorang tokoh (atau: tokoh-tokoh) 
cerita. Jadi ia merupakan konflik yang dialami 
manusia dengan dirinya sendiri. Konflik itu 
lebih merupakan permasalahan intern seorrang 
manusia. Misalnya, hal itu terjadi akibat 
adanya pertentangan antara dua keinginan, 
keyakinan, pilihan yang berbeda, harapan-
harapan, atau masalah-masalah lainnya. (b) 
Konflik eksternal, adalah konflik yang terjadi 
antara seseorang tokoh dengan sesuatu di luar 
dirinya, mungkin dengan lingkungan alam atau 
mungkin dengan lingkungan manusia atau 
tokoh lain. Dengan demikian, konflik eksternal 
dapat dibedakan ke dalam dua kategori, yaitu 
konflik fisik dan konflik (physical conflict) dan 
konflik sosial (social conflict). Adapun 
pengertian konflik fisik dan konflik sosial 
adalah: (i) Konflik fisik (atau disebut juga: 
konflik eksternal) adalah konflik yang 
disebabkan adanya benturan antara tokoh dan 
lingkungan alam. Misalnya, adanya banjir 
besar, kemarau panjang, gunung meletus, dan 
sebagainya yang memicu munculnya masalah. 
(ii) Konflik sosial sebaliknya, adalah konflik 
yang disebabkan kontak sosial antarmanusia. 
Ia antara lain berwujud masalah perburuhan, 
penindasan, percekcokan, peperangan, atau 
kasus-kasus hubungan sosial lainnya. 
Penyebab terjadinya konflik internal 
karena adanya rasa sakit hati, kecewa, marah, 
bimbang, sedih, takut, menyesal, kesal, cemas, 
dan cemburu. Adapun penjelasan dari 
penyebab terjadinya konflik internal sebagai 
berikut. (a) Rasa sakit hati adalah perpaduan 
antara perasaan benci dan perasaan dendam 
yang teramat dalam kepada seseorang. 
Seseorang mungkin menjadi sakit hati bila ada 
yang dengan sengaja atau tidak menghina, 
bersikap kasar, atau kurang ajar terhadapnya.  
(g) Rasa menyesal Menyesal adalah perasaan  
Novel adalah karangan prosa yang 
panjang, mengandung rangkaian cerita 
kehidupan seseorang dengan orang di 
sekelilingnya dengan menonjolkan watak dan 
sifat setiap perilaku. Novel juga bisa diartikan 
sebagai karangan prosa yang tertulis dan 
bersifat naratif. Kosasih (2014:60), juga 
menyatakan bahwa novel adalah karya 
imajinatif yang mengisahkan sisi utuh atau 
problematika kehidupan seseorang atau 
beberapa orang tokoh. Pendapat berikutnya 
disampaikan oleh Jassin (dalam Zulfahnur 
dkk:1996:67), yang mengemukakan bahwa 
novel menceritakan suatu kejadian yang luar 
biasa dari tokoh cerita, di mana kejadian-
kejadian itu menimbulkan pergolakan batin 
yang mengubah perjalanan nasib tokohnya. 
Melalui tokoh, kejadian dan berbagai unsur 
lain dalam kehidupan dapat dinilai secara 
berbeda sehingga memberikan hasil yang 
berbeda.  
METODE PENELITIAN 
Metode yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah metode deskriptif. Alasan 
menggunakan metode deskriptif adalah peneliti 
ingin memaparkan hasil analisis konflik tokoh 
utama dalam novel Puber karya Rio Rinaldo. 
Metode deskriptif mempunyai arti bahwa data 
yang diperoleh dianalisis dan diuraikan 
menggunakan kata-kata atau kalimat dan 
bukan dalam bentuk angka-angka atau 
mengadakan perhitungan. Hal ini sesuai 
dengan pendapat Moleong (2014:11), 
berkaitan dengan metode ini yang menyatakan 
bahwa data yang dikumpulkan adalah berupa 
kata-kata, gambar, dan bukan angka-angka. 
semua yang dikumpulkan berkemungkinan 
menjadi kunci terhadap apa yang sudah 
diteliti.” Metode deskriptif ini digunakan 
peneliti untuk menggambarkan secara tepat 
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atau mendeskripsikan hasil analisis tentang 
konflik tokoh utama pada konflik eksternal dan 
internal yang terdapat dalam novel Puber 
karya Rio Rinaldo.  
Bentuk penelitian ini adalah penelitian 
kualitatif. Bentuk penelitian kualitatif 
digunakan karena data dianalisis satu persatu, 
apa adanya sesuai dengan sifat data yang 
alamiah. Menurut Moleong (2014:6), 
penelitian kualitatif adalah penelitian yang 
bermaksud untuk memahami fenomena tentang 
apa yang dialami oleh subjek penelitian 
misalnya perilaku, persepsi, motivasi, 
tindakan, dan lain-lain secara holistik da 
dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata 
dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang 
alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai 
metode ilmiah. 
Pendekatan yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah pendekatan psikologi 
Behavioristik menekankan studi ilmiah tentang 
respon perilaku yang dapat diamati dan 
determinan lingkungan (Desmita, 2007:57). 
Aliran behavioristik disebut pula psikologi S-R 
(Stimulus-Respon) karena menurut aliran ini 
perilaku selalu dimulai dengan adanya 
rangsangan (stimulus) dan diikuti oleh suatu  
reaksi (respon) terhadap rangsangan itu 
(Sarwono, 2003:17). Oleh karena itu, dengan 
menggunakan pendekatan psikologi 
behavioristik, peneliti akan melihat emosi 
tokoh utama dalam cerita dan menentukan 
dasar tindakan atau stimulus serta responnya 
berupa emosi yang akan tampak pada tokoh 
tersebut. Erisca Febriani. 
Menurut Siswantoro (2010:72), yang 
dimaksud dengan sumber data dalam 
penelitian adalah terkait dengan subjek 
penelitian dari mana data diperoleh. Subjek 
penelitian sastra adalah teks-teks roman, novel, 
cerita pendek, drama dan puisi. Adapun 
sumber data pada penelitian ini adalah, novel 
dengan judul Puber karya Rio Rinaldo yang 
diterbitkan oleh Gagas Media: Jakarta Selatan, 
pada tahun 2008 setebal 164 halaman.Syam 
(2011:16) menyatakan data adalah bahan 
faktual yang dapat dijadikan sebagai dasar 
berpikir oleh peneliti dalam upayanya untuk 
memperoleh temuan dan simpulan penelitian 
yang objektif. Data yang diambil dalam 
penelitian ini adalah konflik eksternal dan 
internal tokoh utama yang berkaitan dengan 
kutipan kata, frasa, dan kalimat dalam novel 
Puber karya Rio Rinaldo. 
Teknik pengumpulan data dalam 
penelitian ini adalah studi dokumenter. Teknik 
studi dokumenter adalah pengumpulan data 
dengan menggunakan sumber dokumen tertulis 
yang berhubungan dengan masalah penelitian, 
misalnya dari sumber dokumen, buku, koran, 
maupun majalah. Alasan peneliti mengguakan 
teknik ini karena peneliti ingin menelaah buku 
yang berjudul Puber karya Rio Rinaldo yang 
menjadi sumber data dalam penelitian ini. 
Adapun langkah-langkah mengumpulkan data 
sebagai beirkut.1)Membaca keseluruhan novel 
Puber karya Rio Rinaldo.2)Mengidentifikasi 
data berdasarkan permasalahan yang diteliti 
dalam novel Puber karya Rio Rinaldo yaitu 
konflik internal dan eksternal pada tokoh 
utama.3)Mecatat keseluruhan data ke dalam 
kartu pencatat data.4)Mengklasifikasi atau 
mengelompokkan data sesuai dengan masalah 
penelitian yaitu konflik internal dan 
eksternal.5)Menguji keabsahan dan 
menggunakan teknik ketekunan/keajegan 
pengamatan, kecakupan referensial, dan 
triangulasi penyidik. 
Alat pengumpulan data dalam penelitian 
ini adalah peneliti sendiri sebagai instrumen 
kunci. Kedudukan peneliti sebagai instrumen 
kunci dalam penelitian ini yaitu sebagai 
perencana, pelaksana, pengumpul data, 
penganalisis, penafsiran data, dan akhirnya 
menjadi pelapor hasil penelitian. Selain itu 
peneliti juga menggunakan kartu pencatat data 
hasil analisis sebagai bantuan mengingat 
adanya keterbatasan peneliti dalam mengingat 
berbagai hal. Adapun alat bantu dalam 
pengumpulan data berupa alat tulis, laptop, dan 
kertas pencatat yang berisi catatan-catatan dari 
hasil membaca dan menelaah novel Puber 
karya Rio Rinaldo. 
Peneliti melakukan uji keabsahan data 
agar data agar data yang diperoleh benar-benar 
objektif, sehingga hasil penelitian dapat 
dipertanggungjawabkan. Aspek-spek yang 
digunakan untuk menguji keabsahan data 
berupa (1) ketekunan pengamatan, dengan 
caramengamati dan membaca secara tekun dan 
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berulang-ulang, terhadap fenomena, dan 
masalah penelitian; (2) triangulasi, teknik 
pemeriksaan keabsahan data dengan 
memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data 
itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai 
pembanding terhadap data itu. Teknik 
triangulasi yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah teknik penyidik. Teknik penyidik 
dilakukan karena memanfaatkan pengamat 
lainnya untuk membantu dalam pengumpulan 
data.; (3) kecukupan referensial, peneliti 
berusaha memenuhi kecukupan referensial 
dengan cara melengkapi teori-teori yang 
menjadi landasan dalam mengabsahkan data. 
Teknik analisis data yang dimaksud untuk 
memperoleh gambaran yang jelas tentang 
aspek-aspek yang akan diteliti guna menjawab 
masalah-masalah yang akan dibahas. Adapun 
teknik analisis psikologi tokoh utama dalam 
novel Puber karya Rio Rinaldo adalah sebagai 
berikut.(1) Menganalisis dan menginterprestasi 
data sesuai dengan masalah yang akan diteliti 
dalam penelitian yaitu:a.Konflik eksternal pada 
tokoh utama dalam novel Puber karya Rio 
Rinaldo.b.Konflik internal pada tokoh utama 
dalam novel Puber karya Rio Rinaldo. 
(2)Mendiskusikan hasil analisis dan 
interpertasi data dengan dosen pembimbing 
yaitu pembimbing pertama Dr. Christanto 
Syam, M. Pd. dan pembimbing kedua Dra. 
Sesilia Seli, M. Pd. agar diperoleh hasil yang 
objektif. (3)Menyimpulkan hasil penelitian 
sehingga diperoleh deskripsi secara 
menyeluruh tentang permasalahan dalam 
penelitian yaitu konflik tokoh utama dalam 
novel Puber karya Rio Rinaldo. 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Berdasarkan masalah yang dibahas dalam 
penelitian ini, maka peneliti memaparkan hasil 
analisis data berupa konflik tokoh utama  
dengan menggunakan pendekatan psikologi 
sastra dalam novel Puberkarya Rio Rinaldo. 
Berikut ini analisis data konflik eksternal 
tokoh utama konflik sosial: 
(1) Konflik antara Arletta Dewi dengan Arya 
Sadewa 
Konflik antara Arletta Dewi dengan Arya 
Sadewa dalam novel Puber karya Rio Rinaldo 
dalam penelitian ini konflik tersebut terjadi 
pada saat Arletta  sedang menghafal dialog 
dalam adegan yang harus ia perankan untuk 
syuting pagi itu. Suara gitar menghancurkan 
konsentrasi Letta. Ia sudah bisa mengabaikan 
bising hentakan drum kakaknya, tetapi kali ini 
keterlaluan! Lengkingan suara gitar itu 
menyakitkan kupingnnya. Berikut kutipan 
yang menyatakan hal tersebut. 
“Letta membanting naskah ke lantai, berlari 
ke kamar Arya, dan membuka pintu kamar 
kakaknya dengan kasar.  
Arya tampak tidak terpengaruh dan terus 
menggembuk drum. Ia mengenakan headphone 
yang membuatnya tidak mendengar suara-
suara dari luar. Saat itu, bagi Arya, yang ada 
hanya musiknya. Suara raungan gitar 
terdengar meningkahi permainan drum Arya 
keluar dari speaker JBL yang ada di setiap 
sudut kamar. 
“Mas! Berisik tahu!” 
Arya tidak mengacuhkan Letta yang berdiri 
dengan mata membelalak dan tangan berkacak 
pinggang. 
“Mas! Dengar nggak, sih! Pelanin, dong, 
suara musiknya!” 
Teriakan Letta tenggelam di tengah suara 
gitar, drum, dan bas yang memenuhi kamar 
Arya. Jengkel setengah mati, Letta berjalan ke 
arah audio system canggih yang menjadi 
sumber kebisingan itu dan menekan tombol off. 
Raungan gitar dan dentuman bas tak lagi 
terdengar.  
Arya mengangkat kepalanya ketika tidak lagi 
mendengar suara gitar dan bas di headphone-
nya. Matanya mendelik melihat Letta berdiri 
sambil menyilangkan tangan di sebelah audio 
system-nya. Ia membukan headphone-nya, 
membanting stik drum, dan bangkit dari 
kursinya. 
“Brengsek! Apa, sih, lo mau ganggu latihan 
gue?” 
Letta mengangkat alisnya, “mengganggu 
latihanya?” enak saja. Yang ada kakaknya-lah 
yang menggangu konsentrasi Letta. 
“Mas yang ganggu Letta latihan! Letta ada 
syuting, tahu! Dari tadi, Mas yang berisik 
bikin orang nggak bisa konsentrasi!” 
“enak aja! Emang, Cuma lo doang yang butuh 
latihan? Lo pikir, dari tadi gue ngapain? 
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Arya berjalan ke arah audio system, hendak 




Kutipan tersebut menggambarkan konflik 
perdebatan antara Arletta Dewi dengan Arya 
Sadewa. Konflik ini menunjukkan konflik 
sosial, perdebatan itu disebabkan oleh suara 
raungan gitar kakaknya yang menghancurkan 
konsentrasi Letta dan kali ini keterlaluan 
lengkingan suara gitar itu menyakitkan 
kupingnya. Teriakan Letta tenggelam di tengah 
suara gitar, drum, dan bas yang memenuhi 
kamar Arya. Kata “Jengkel” dalam kutipan 
tersebut adalah kondisi perasaan kebenciaan 
dan ketidaksenangan yang menimbulkan rasa 
marah atas kelakuan yang tidak di sukai. 
Perasaan jengkel membuat seseorang ingin 
melakukann segala sesuatu di luar akal 
sehatnya dan kadang tidak dapat mengontrol 
perasaannya.  
Berdasarkan pendekatan behavioristik, 
Arletta mengalami stimulus berkondisi yaitu 
Letta merasa jengkel kepada kakaknya karena 
suara raungan gitar membuat konsentrasinya 
hancur. Dari uraian tersebut dapat disimpulkan 
bahwa stimulus Letta jengkel pada kakaknya 
mengakibatkan adanya respon yaitu Letta 
menjadi marah. 
Berikut ini analisis data konflik eksternal 
tokoh utama konflik sosial: 
(2) Konflik antara Tokoh Utama Arletta Dewi 
dan tokoh Marlon. 
Konflik antara Arletta Dewi dengan Arya 
Sadewa dalam novel Puber karya Rio Rinaldo 
dalam penelitian ini konflik tersebut terjadi 
pada saat Arletta  sedang menghafal dialog 
dalam adegan yang harus ia perankan untuk 
syuting pagi itu. Suara gitar menghancurkan 
konsentrasi Letta. Ia sudah bisa mengabaikan 
bising hentakan drum kakaknya, tetapi kali ini 
keterlaluan! Lengkingan suara gitar itu 
menyakitkan kupingnnya. Berikut kutipan 
yang menyatakan hal tersebut. 
“Marlon mengetuk-ngetuk kaca jendela mobil 
meminta Letta membukanya. 
“tolong, sayang, dengar penjelasanku dulu. 
Kamu salah sangka, tadi aku Cuma latihan 
untuk adegan yang harus aku ambil nanti,” 
suaranya terdengar tidak meyakinkan. 
Mata Letta membelalak tak mempercayai 
pendengarannya. Sudah tidak punye hati, tidak 
punya otak pula. Mengarang alasan, kok, tidak 
masuk akal begitu. Sejak kapan ada adegan 
ciuman bibir dalam sinetron? Mana bisa lolos 
sensor sinetron yang nekat memajang adegan 
seperti itu. Dasar gobolok.” (Puber:22) 
Kutipan tersebut menggambarkan konflik 
antara Letta dengan Marlon konflik ini ini 
menunjukkan konflik sosial. Perdebatan itu 
disebabkan oleh Marlon yang sangat dipercai 
Letta tega menghianatinya. Penghianatan 
tersebut membuat Letta semakin sedih 
menyadari bahwa laki-laki yang ia pikir 
menyukainya, yang telah membuatnya jatuh 
cinta, dan ingin bersamanya, ternyata tidak 
lebih dari seorang buaya darat. Kata “sedih” 
dalam kutipan tersebut adalah kondisi perasaan 
yang berlarut-larut dalam keterpurukan dan 
kehancuran hati, perasaan sedih biasanya dapat 
membuat seseorang depresi dan putus asa. 
Berdasarkan pendekatan behavioristik 
Letta marah karena menyadari bahwa laki-laki 
yang ia pikir menyukainya tega 
menghianatinya. Dari uaraian tersebut dapat 
disimpulkan bahwa stimulus Letta merasa 
marah karena laki-laki yang dipercayainya tega 
menghianatinya sehingga menyebabkan 
respons Letta marah. 
Berikut ini analisis data konflik internal 
tokoh utama perasaan marah:  
(3) konflik antara Arletta Dewi dengan Retno 
Puspa. 
Konflik antara Letta dan Retno Puspa 
dalam novel Puber karya Rio Rinaldo dalam 
penelitian ini konflik tersebut terjadi saat 
mereka sekeluarga sedang makan malam 
bersama. Retno Puspa marah ketika 
mengetahui bahwa surat panggilan dari guru 
BP itu seharusnya terjadi tiga hari sebelumnya 
tetapi ia baru menerima surat panggilan 
tersebut malam sebelumnya dari Letta. Dengan 
jengkel, Letta membanting sendok dan 
garpunya, lantas berlari meninggalkan meja 
makan. Berikut kutipan yang menyatakan hal 
tersebut. 
““Kamu bagaimana, sih, Letta? Kalau guru 
ngasi surat langsung sampaikan ke Mama! 
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Bukan diumpetin begitu!” amuk Retno begitu 
selesai membaca isi surat itu. 
“Letta lupa, Ma.” 
“Lupa, kok, sampai tiga hari. Pa, coba lihat 
kelakuan anaknya, tuh.” Retno berusaha 
mencari dukungan suaminya.  
Papa Letta memandang ke arah istrinya, 
“Letta, kan, sudah bilang kalau dia lupa, Ma.” 
“Iya, tapi coba tanya, dong, sama anaknya 
kenapa sampai orang tua harus menghadap 
guru. Kamu bikin kelakuan apa di sekolah, 
Letta?” Retno bertanya dengan nada 
menyelidik. 
“Letta nggak salah apa-apa, Ma,” suara Letta 
bergetar menahan kekesalannya dituduh tanpa 
alasan. “pak Joni manggil Mama karena 
absen Letta sudah kelewatan banyak. Itu salah 
siapa coba?” (Puber:46).  
Kutipan tersebut menggambarkan 
percekcokan yang terjadi antara Letta dan 
Retno Puspa. Konflik antara Letta dan Retno 
Puspa diwujudkan dengan kebencian Letta. 
Letta merasa benci dengan mamanya yang 
seenaknya menuduh ia berkelakuan macam-
macam di sekolah. Padahal itu bukan salahnya, 
karena yang mengatur jadwal syutingnya itu 
mamanya, yang menyuruhnya bolos sekolah 
agar bisa jumpa fans di luar kota juga 
mamanya, yang menulis surat yang 
memberinya izin tidak masuk ke wali kelas 
dengan alasan sakit, padahal Letta baru pulang 
syuting pagi dan masih mengantuk itu juga 
mamanya. Dan, sekarang Mamanya malah 
menyalahkan Letta, Letta tidak terima. 
Berdasarkan pendekatan behavioristik, 
Arletta mengalami stimulus berkondisi yaitu 
Letta merasa benci dengan mamanya yang 
seenaknua menuduh ia berkelakuan macam-
macam di sekolah. Dari urairan tersebut dapat 
disimpulkan bahwa Letta benci dengan 
mamanya mengakibatkan adanya respon yaitu 
Letta menjadi marah.   
Berikut ini analisis data konflik internal 
tokoh utama perasaan sedih: 
(4) konflikk antara Arletta Dewi dengan Maya. 
Konflik antara Letta dengan Maya dalam 
novel Puber karya Rio Rinaldo dalam 
penelitian ini konflik tersebut terjadi pada saat 
Letta mengetahui bahwa Maya mencoba 
memetik keuntungan dari persahabatan 
mereka. Letta geram menyadari bahwa Maya 
bahkan tidak menyadari kesalahan yang ia 
perbuat. Tangan Letta melayang menampar 
pipi Maya. Maya yang tidak menyangka akan 
diperlakukan seperti itu terkejut ketika tangan 
sahabatnya mendarat di pipinya. Berikut 
kutipan yang menyatakan hal tersebut. 
““Letta, tunggu! Kenapa, sih, lo?” 
Maya tampak terengah-engah menghampiri 
Letta. 
“Say, kenapa, sih, lo? Kok, tiba-tiba lari 
begitu aja?” 
“Lo tega ya! Lo jebak gue! Lo manfaatin gue! 
Dan, lo tanya kenapa gue nampar lo? You 
bitch!” (Puber:98-99) 
 Kutipan tersebut menggambarkan 
konflik perdebatan antara Letta dan Maya. 
Letta merasa sangat geram, ia sudah tidak 
dapat mengendalikan dirinya. Maya, orang 
yang mengaku sahabatnya, telah mengkhianati 
kepercayaannya. Sakit sekali rasanya. Dan, 
kali ini hatinya terasa lebih sakit daripada apa 
yang ia rasakan menghadapi pengkhianatan 
Marlon. Dari semua yang dikatakan dan 
dilakukan Letta Maya hanya berdiri ternganga 
sambil tangannya memegangi pipinya yang 
merah ditampar Letta.  
Berdasarkan pendekatan behavioristik, 
dapat disimpulkan bahwa Letta geram pada 
Maya yang menghianati kepercayaannya. 
Stimulus Letta geram pada Maya yang 
menghianati kepercayaannya menyebabkan 
adanya respon Letta sakit hati.  
Berikut ini analisis data konflik internal 
tokoh utama perasaan marah: 
(1) Letta marah karena Marlon memberikan 
alasan yang tidak masuk akal. Seperti dalam 
kutipan berikut. 
“Mata Letta membelalak tak mempercayai 
pendengarannya. Sudah tidak punya hati, tidak 
punya otak pula. Mengarang alasan, kok, tidak 
masuk akal begitu. Sejak kapan ada adegan 
ciuman bibir dalam sinetron? Mana bisa lolos 
sensor sinetron yang nekat memajang adegan 
seperti itu. Dasar goblok”.(Puber: 22) 
Kutipan tersebut menggambarkan 
konflik yang terjadi dalam diri Letta. Konflik 
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dalam diri Letta yang digambarkan pada 
kutipan tersebut adalah perasaan marah dengan 
mengatakan Marlon dasar goblok. Kata goblok 
adalah perkataan yang digunakan untuk 
mengatakan bahwa orang itu bodoh. Konflik 
tekanan batin menyatakan marah pada kutipan 
tersebut disebabkan oleh kesalahan Marlon 
yang ia pikir menyukainya, yang telah 
membuatnya jatuh cinta, dan ingin 
bersamanya, ternyata tidak lebih dari seorang 
buaya darat.  
Berdasarkan pendekatan behavioristik, 
Letta mengalami perasaan marah terlihat dari 
kutipan tersebut yang mendasari Letta. Dari 
uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa 
stimulus Letta berpikir bahwa orang yang telah 
membuatnya jatuh cinta tak lebih dari seorang 
buaya darat dan menyebabkan adanya respon 
marah. 
Berikut ini analisis data konflik internal 
tokoh utama perasaan sedih: 
(2) Letta merasa sedih karena melihat Marlon 
berciuman dengan artis pendatang baru. 
Seperti dalam kutipan berikut. 
“Marlon!” Akhirnya, ia mampu bersuara. 
Tidak keras, tetapi cukup untuk didengar lelaki 
yang sejurus lalu merupakan tumpuan 
kebahagiaannya itu. Rasa yang, sekarang 
tidak dapat ia rasakan. Hatinya hanncur, 
remuk. Ia tak sanggup berada di sana sedetik 
lebih lama. Letta pun berlari meninggalkan 
tempat itu.”(Puber: 21) 
Kutipan tersebut menggambarkan 
perasaan sedih dalam diri Letta. Letta merasa 
sedih karena menyadari bahwa laki-laki yang 
ia pikir menyukainya, yang telah membuatnya 
jatuh cinta, dan ingin bersamanya, ternyata 
tidak lebih dari seorang buaya darat. Ona benar 
Marlon cuma laki-laki brengsek yang hanya 
mengharapkan uang. Konflik yang menyatakan 
pernyataan di atas terjadi pada saat Letta 
melihat Marlon sedang berciuman dengan artis 
pendatang baru di sebuah pondok itu. Hati 
Letta pun merasa hancur, remuk ketika 
mengetahui itu ia tak sanggup berada di sana 
sedetik lebih lama. Letta pun berlari 
meninggalkan tempat itu.   
Dalam setiap kehidupan setiap 
manusia pasti pernah mengalami kesedihan 
baik itu di lingkungan kerja, rumah tangga, 
sekolah, dan lain-lain. Namun semua itu dapat 
diatasi. Sedih tidak terus menerus menjadi 
penghalang bagi kita untuk melakuka aktifitas. 
Dengan semangat dan tekad yang kuat kita 
harus bangkit dari keterpurukan kesedihan.  
Berdasarkan pendekatan behavioristik, 
Letta mengalami perasaan sedih bisa terlihat 
dari kutipan tersebut yang mendasari Letta 
sedih karena laki-laki yang ia pikir 
menyukainya ternyata tak lebih dari seorang 
buaya darat. Dari uraian tersebut dapat 
disimpulkan bahwa stimulus hati Letta merasa 
hancur dan remuk ketika melihat Marlon 
berciuman dengan artis pendatang baru 
mengakibatkan adanya respon Letta sangat 
sedih. 
Berikut ini analisis data konflik internal 
tokoh utama perasaan bimbang: 
(3) Letta merasa bimbang karena harus 
mempercayai kata Ona ataukah membuktikan 
bahwa Ona salah. Seperti perasaan bimbang 
dalam kutipan berikut.  
“Namun, begitu ia mendekati pondok itu, ia 
semakin tidak yakin dengan dirinya sendiri. Ia 
melihat sesosok wajah yang begitu ia kenal. 
Lekuk-lekuk wajah Marlon. Rambut ikalnya, 
hidung mancungnya, dagunya yang panjang. 
Namun, wajah itu bergerak perlahan ke arah 
sosok wajah seorang perempuan yang tidak ia 
kenal.” (Puber:20) 
 Kutipan tersebut menggambarkan 
perasaan bimbang dalam diri Letta. Letta 
merasa bimbang dan membuat dirinya tidak 
yakin saat mendengar keterangan Ona. Tidak 
mungkin Marlon berbuat macam-macam. 
Kebimbangan yang dialami Letta saat 
medengar keterangan Ona, membuatnya harus 
berpikir apakah ia harus mempercayai kata 
Ona ataukah membuktikan bahwa Ona salah. 
Rasa kebimbangan itu akhirnya terjawab 
ketika ia melihat dengan mata kepalanya apa 
yang sesungguhnya terjadi di pondok itu. 
Berdasarkan pendekatan behavioristik, 
Letta mengalami perasaan bimbang bisa 
terlihat dari kutipan tersebut yang mendasari 
Letta bimbang karena tidak yakin mendengar 
keterangan Ona. Dari uraian tersebut dapat 
disimpulkan bahwa stimulus Letta harus 
mempercayai kata Ona ataukah membuktikan 
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bahwa Ona salah mengakibatkan adanya 
respon Letta bimbang.  
Berikut ini analisis data konflik internal 
tokoh utama perasaan menyesal: 
(4) Letta merasa menyesal karena andai dulu 
Letta tidak memberitahukan tempat favoritnya 
kepada Marlon. Berikut kutipan yang 
membuktikannya. 
““Nyesel gue bilang ke lo. Sekarang, mending 
lo pergi dari sini.”(Puber:29) 
Kutipan tersebut menggambarkan 
perasaan menyesal dalam diri Letta. Letta 
merasa menyesal karena menyadari dulu ia 
pernah bilang ke Marlon bahwa salah satu 
coffee shop tempat ngopi kesukaannya ada di 
daerah Kemang. Andai saja dulu Letta tidak 
memberitahu Marlon tempat ngopi 
kesukaannya mungkin Marlon tidak akan 
berada dihadapannya dan mengganggu 
konsentrasinya yang sedang menghayati novel 
percintaan remaja.  
Berdasarkan pendekatan behavioristik, 
Letta mengalami perasaan menyesal bisa 
terlihat dari kutipan tersebut yang mendasari 
Letta menyesal karena menyadari dulu ia 
pernah bilang ke Marlon bahwa salah satu 
coffee shop tempat ngopi kesukaannya ada di 
daerah Kemang. Dari uraian tersebut dapat 
disimpulkan bahwa stimulus andai Letta dulu 
tidak memberitahukannya kepada Marlon 
mengakibatkan adanya respon Letta menyesal.  
Berikut ini analisis data konflik internal 
tokoh utama perasaan takut: 
(5) Letta takut karena jika tiba-tiba ada hewan 
buas yang mengganggunya. Berikut 
kutipannya.  
““Terus, kita mesti gimana?” 
Letta sekarang benar-benar cemas. Ia tidak 
yakin sanggup berjalan kaki jauh-jauh di 
tengah malam, di tengah hutan. Ia takut 
dengan apa yang mungkin dikatakan Rahmat. 
“Kayaknya, kita harus bermalam di sini, 
Non.” 
“Aduh, Mat. Aku takut.” 
Rahmat tersenyum, tetapi senyumnya tak 
tampak dalam kegelapan. 
“Jangan takut, Non. Saya orang kampung. 
Udah biasa hidup di daerah seperti ini.” 
“Gimana kalau ada ular? Macan? Aku takut, 
Mat.” (Puber:113) 
Kutipan tersebut menggambarkan 
perasaan takut dalam diri Letta. Ketakutan 
yang dirasakan Letta adalah perasaan takut 
yang membuat seseorang merasa terancam 
dalam dirinya dan membuat dirinya cemas. 
Rasa takut itu pula membuat seseorang cemas 
dan khawatir akan keselamatan dirinya dan 
berusaha belajar untuk mengendalikannya. 
Dalam kutipan tersebut Letta merasa takut 
dengan apa yang mungkin dikatakan Rahmat. 
Letta juga takut jika tiba-tiba ada hewan buas 
yang mengganggu dirinya di dalam hutan yang 
gelap itu. Untung saja Rahmat dapat 
menenangkan hati Letta meskipun hanya 
sedikit.  
Berdasarkan pendekatan behavioristik, 
Letta mengalami perasaan takut bisa terlihat 
dari kutipan tersebut yang mendasari Letta 
takut karena Letta merasa takut dengan apa 
yang mungkin dikatakan Rahmat. Dari uraian 
tersebut dapat disimpulkan bahwa stimulus 
Letta juga takut jika tiba-tiba ada hewan buas 
yang mengganggu dirinya di dalam hutan yang 
gelap mengakibatkan adanya respon Letta 
takut.  
Berikut ini analisis data konflik internal 
tokoh utama perasaan gelisah: 
(6) Letta gelisah karena memikirkan apa yang 
akan terjadi nanti ketika dia menghadapi guru 
Bpnya itu. Berikut kutipannya.  
““Letta!” 
Letta menghentikan ceritanya mendengar 
namanya dipanggil salah seorang teman 
sekelasnya.  
“Lo dipanggil Pak Joni, tuh. Ditunggu di 
ruang guru sekarang!” 
Wah, ada apa gerangan, pikir Letta, hingga 
guru BP memanggilnya.” (Puber:34) 
Kutipan tersebut menggambarkan 
perasaan gelisah dalam diri Letta. Letta merasa 
gelisah ketika salah seorang teman sekelasnya 
memanggil namanya lalu memberitahu bahwa 
dirinya dipanggil guru BP keruangannya. 
Kegelisahan Letta membuatnya berpikir apa 
yang akan terjadi nanti ketika dia mengahadapi 
guru BPnya itu.  
Konflik internal pada kutipan tersebut 
terjadi ketika Letta sedang curhat dengan 
teman-temannya di sekolah. Tiba-tiba Letta 
menghentikan ceritanya mendengar namanya 
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di panggil salah seorang teman sekelasnya. 
Ada apa gerangan, pikir Letta, hingga guru BP 
memangglnya. Ah, paling-paling marah karena 
absennya terlalu banyak sementara hanya 
tersisa tiga hari ulangan umum semester ganjil 
lag yang harus ia selesaikan minggu ini.    
Berdasarkan pendekatan behavioristik, 
Letta mengalami perasaan gelisah bisa terlihat 
pada kutipan tersebut yang mendasari Letta 
karena salah seorang teman sekelasnya 
memanggil namanya lalu memberitahu bahwa 
dirinya dipanggil guru BP keruangannya. Dari 
uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa 
stimulus Letta berpikir apa yang akan terjadi 
nanti ketika dia mengahadapi guru BPnya itu 
yang menyebabkan respon gelisah.   
Berikut ini analisis data konflik internal 
tokoh utama perasaan heran: 
(7) Letta heran karena memikirkan bagaimana 
mamanya bisa menemukannya. Berikut 
kutipannya.  
“Apa yang sesungguhnya terjadi? Bagaimana 
bisa Mama menemukannya? 
Letta berpikir keras, memikirkan di mana 
salahnya. Rasanya, ia sudah memikirkan 
segala cara agar ia dan teman-temannya bisa 
bersenang-senang tanpa diganggu orang tua 
mereka, khususnya orang tuanya. Mereka 
sudah memutuskan hubungan dengan semua 
orang” (Puber:57) 
Kutipan tersebut memperlihatkan 
perasaan heran dalam diri Letta. Keheranan 
Letta ditimbulkan ketika ia duduk di dapur 
sambil meminum kopi ketika itu ia 
memikirkan apa yang sesungguhnya terjadi 
bagimana Mamanya bisa menemukannya. 
Letta berpikir keras untuk memikirkannya 
sampai-sampai ia menghampiri Rahmat untuk 
menanyakan hal itu.  
Berdasarkan pendekatan behavioristik, 
Letta mengalami perasaan heran bisa terlihat 
dikutipan tersebut yang mendasari Letta karena 
memikirkan apa yang sesungguhnya terjadi 
bagimana Mamanya bisa menemukannya. Dari 
uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa 
stimulus Letta berpikir keras untuk 
memikirkannya sampai-sampai iamenghampiri 
Rahmat untuk menanyakan hal itu yang 
menyebabkan respon heran.  
Berikut ini analisis data konflik internal 
tokoh utama perasaan bingung: 
(8) Letta merasa bingung karena bingung 
untuk menjawab pertanyaan pak Joni. Beriku 
kutipannya.  
“Letta terdiam dan tidak tahu harus berkata 
apa. Pak Joni mengeluarkan sebuah amplop 
putih dari dalam laci da meletakkannya di 
meja.” (Puber:36) 
Kutipan tersebut menggambarkan rasa 
bingung dalam diri Letta. Bingung merupakan 
sesuatu hal yang menjadi pemikiran seseorang 
atau suatu hal yang selalu mengahantui 
kehidupan. Setiap manusia pasti memiliki 
masalah dalam hidupnya, baik itu masalah 
kecil ataupun masalah besar. Perasaan bingung 
bisa saja berupa kesalahan yang lalu sehingga 
membuat seseorang itu merasa bersalah. 
Letta merasa bingung untuk menjawab 
pertanyaan dari Pak Joni. Pak Joni guru BP 
nya itu menanyakan kapan waktu konsetrasi 
Letta untuk belajar karena  sebentar lagi Letta 
akan menghadapi ulangan umum. Letta merasa 
absennya terlalu banyak sementara hanya 
tersisa tiga hari ulangan umum semester ganjil 
lagi yang harus ia selesaikan minggu itu dan ia 
masih sibuk syuting karena itulah ia terdiam 
dan bingung untuk menjawab pertanyaan pak 
Joni.  
Berdasarkan pendekatan behavioristik, 
Letta mengalami perasaan bingung bisa terlihat 
dikutipan tersebut yang mendasari Letta karena 
bingung untuk menjawab pertanyaan dari Pak 
Joni. Dari uraian tersebut dapat disimpulkan 
bahwa stimulus Letta merasa absennya terlalu 
banyak sementara hanya tersisa tiga hari 
ulangan umum semester ganjil lagi yang harus 
ia selesaikan minggu itu dan ia masih sibuk 
syuting karena itulah ia terdiam dan bingung 
untuk menjawab pertanyaan pak Joni yang 
menyebabkan respon bingung.   
Berikut ini analisis data konflik internal 
tokoh utama perasaan kagum: 
(9) Letta merasa kagum dengan kepintaran 
yang dimiliki Rahmat. Berikut kutipan yang 
membuktikannya. 
“Hmm... masuk akal, pikir Letta. Tidak heran, 
mamanya tahu ia ada di mana karena biaya 
menginap di hotel itu memang sangat mahal, 
jutaan. Jauh lebih besar daripada jumlah yang 
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biasa ia bayar untuk membeli baju. Wah, 
pintar juga si Rahmat ini.  
“Terimakasih, Mat.”(Puber:60) 
Kutipan tersebut menggambarkan 
perasaan kagum dalam diri Letta. Letta 
mengagumi kepintaran yang dimiliki Rahmat 
yang membuat ia berpikir bahwa Rahmat 
hanya seorang supir bisa berpikir sejauh itu. 
Perasaan kagum itulah yang ada pada Arletta. 
Berdasarkan pendekatan behavioristik, 
Letta mengalami perasaan kagum bisa terlihat 
dikutipan tersebut yang mendasari Letta karena 
mengagumi kepintaran yang dimiliki Rahmat. 
Dari uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa 
stimulus Letta merasa kagum membuat ia 
berpikir bahwa Rahmat hanya seorang supir 
bisa berpikir sejauh itu yang menyebabkan 
respon kagum.   
Berikut ini analisis data konflik internal 
tokoh utama perasaan sakit hati: 
(10) a. Letta sakit hati karena dirinya 
belum resmi pacaran dengan Marlon tetapi dia 
sudah merasakan sakit hati sesakit itu. Berikut 
kutipannya.  
“Ternyata, benar kata lagu, di khianati 
itu sakit banget rasanya. Padahal, kita juga 
belum resmi pacaran, tapi rasanya tetap 
sakit.” (Puber:33) 
Kutipan tersebut menggambarkan 
perasaan sakit hati dalam diri Letta. Letta 
merasa sakit hati karena merasa telah 
dikhianati oleh Marlon laki-laki yang baru 
dikenalnya dan sangat dipercayainya itu. Letta 
juga merasa sakit hati karena dirinya belum 
resmi pacaran dengan Marlon tetapi dia sudah 
merasakan sakit hati sesakit itu. Persaan sakit 
hati itulah yang membuat Letta menjadi sedih.   
Berdasarkan pendekatan behavioristik, 
Letta mengalami perasaan sakit hati bisa 
terlihat dikutipan tersebut yang mendasari 
Letta karena merasa telah dikhianati oleh 
Marlon laki-laki yang baru dikenalnya dan 
sangat dipercayainya itu. Dari uraian tersebut 
dapat disimpulkan bahwa stimulus Letta sakit 
hati karena dirinya belum resmi pacaran 
dengan Marlon tetapi dia sudah merasakan 
sakit hati sesakit itu yang menyebabkan respon 
sakit hati.   
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan  
Berdasarkan hasil analisis data 
mengenai konflik eksternal dan konflik 
internal yang dialami tokoh utama dalam novel 
Puber karya Rio Rinaldo terdapat simpulan 
dalam penelitian ini. Simpulan tersebut sebagai 
berikut. (1) Konflik eksternal tokoh utama 
dalam novel Puber karya Rio Rinaldo meliputi 
konflik sosial. Konflik sosial meliputi; konflik 
antara Arletta Dewi dengan Arya Sadewa, 
konflik antara Arletta Dewi dengan Marlon, 
konflik antara Arletta Dewi dengan Retno 
Puspa, dan konflik antara Arletta Dewi dengan 
Maya, Analisis dilakukan dengan cara melihat 
konflik eksternal yang dialami tokoh utama 
berdasarkan pendekatan psikologi sastra. 
(2).Konflik internal tokoh utama dalam novel 
Puber karya Rio Rinaldo meliputi; perasaan 
marah, perasaan sedih, perasaan bimbang, 
perasaan menyesal, perasaan takut, perasaan 
gelisah, perasaan heran, perasaan bingung, 
perasaan kagum dan perasaan sakit hati. 
Analisis dilakukan dengan cara melihat konflik 
internal yang dialami tokoh utama berdasarkan 
pendekatan psikologi sastra. 
Saran  
Berdasarkan kesimpulan dan hasil dari 
penelitian yang telah dilakukan, beberapa saran 
yang peneliti dapat sampaikan antara lain: (1) 
Hasil penelitian ini pada implementasi 
pembelajaran disarankan dapat digunakan guru 
sebagai bahan ajar di sekolah. Guru dapat 
menggunakan karya sastra berupa novel Puber 
karya Rio Rinaldo untuk diajarkan ke peserta 
didik pada materi tentang unsur intrinsik dan 
unsur ekstrinsik pada novel karena unsur 
intrinsik dan ekstrinsik merupakan hal yang 
paling penting dalam membangun suatu cerita; 
(2) Hasil penelitian ini disarankan untuk 
peserta didik dalam memahami dan memaknai 
tokoh dan penokohan. Peserta didik juga 
mendapatkan pengetahuan, menunjang daya 
imajinasi, kepekaan sosial dan menumbuhkan 
rasa cinta terhadap karya sastra; (3) Hasil 
penelitian ini sebaiknya dapat digunakan guru 
sebagai contoh dalam menganalisis konflik 
internal dan konflik eksternal tokoh utama 
dalam novel. Guru dapat mempelajari hasil 
penelitian pada bab IV dan dijadikan sebagai 
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acuan mengajarkan teks naratif kepada peserta 
didik. 
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